INTERNATIONAL JOURNAL OF COMMUNITY SERVICE LEARNING

Volume 6 Nomor 3 2022, pp 263-269
E-ISSN: 2549-6417 P-ISSN: 2579 -7166
DOI: https://doi.org/10.23887/ijcsl.v6i3.50635

PKM Implementasi Sistem Akuntansi Sederhana dan Digitalisasi
Pemasaran Loloh Daun Terter Pada KWT Dwi Tunggal Putri
Desa Taro

| Wayan Gde Yogiswara Darma Putral®, Ade Ruly Sumartini?>, Ni Made V. Indriyani?3

123 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Warmadewa, Denpasar, Indonesia
*Corresponding author: yogiswaradarmaputra@gmail.com

Abstrak

Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan suatu wadah yang memberikan kesempatan bagi kaum perempuan
untuk ikut andil dalam memajukan sektor pertanian. KWT digunakan sebagai sarana guna kelancaran kegiatan
pembinaan kepada petani Desa untuk peningkatan kualitas sumber daya petani wanita. Akan tetapi, mitra belum
memiliki pembukuan atau catatan terkait pendapatan, pengeluaran, biaya produksi dan laba ruginya, belum
memiliki sistem pemasaran seperti website ataupun sosial media dan pemasaran secara offline baru dikenal
masyarakat ataupun desa setempat, belum memahami tata kelola perusahaan, belum memiliki label/brand dari
produk yang ditawarkan. Solusi yang ditawarkan untuk masalah ini adalah melakukan pendampingan dan
membantu dalam pembuatan pembukuan dan laporan keuangan sederhana serta dibuatkan sistem sederhana,
membuatkan website dan sosial media serta memasarkan ke masyarakat luar, memberikan pelatihan mengenai
penerapan tata kelola perusahaan terutama berkaitan dengan penentuan strategi produksi maupun pemasaran,
melakukan pembuatan branding dari produk yang ditawarkan. Khalayak sasaran kegiatan pengabdian ini adalah
KWT Dwi Tunggal Putri Desa Taro. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
melakukan pendekatan individual, kemudian pelatihan. Hasil dari kegiatan ini adalah penerapan srategi
pemasaran dan pembuatan pembukuan. KWT Dwi Tunggal Putri diharapkan dapat memberikan kesempatan
bagi perempuan di desa tersebut untuk menyalurkan kemampuannya dalam mengolah lahan pertanian dan
melalui berbagai kegiatan yang diadakan oleh KWT dapat meningkatkan aktualisasi mereka di lingkungan
sosialnya.

Kata Kunci: Kelompok wanita, pertanian, pendampingan.
Abstract

Women Farmers Group (KWT) is a forum that provides opportunities for women to take part in advancing the
agricultural sector. KWT is used as a means for the smooth running of coaching activities for village farmers to
improve the quality of female farmer resources. However, partners do not yet have books or records related to
income, expenses, production costs and profit and loss, do not yet have marketing systems such as websites or
social media and offline marketing that are only known by the community or local villages, do not understand
corporate governance, do not have labels/ brand of the product offered. The solutions offered for this problem
are providing assistance and assisting in making simple bookkeeping and financial reports and creating simple
systems, creating websites and social media and marketing to the outside community, providing training on
implementing corporate governance, especially with regard to determining production and marketing
strategies. Make branding of the products offered. The target audience for this service activity is KWT Dwi
Tunggal Putri of Taro Village. This community service activity is carried out by taking an individual approach,
then training. The result of this activity is the application of marketing strategies and bookkeeping. KWT Dwi
Tunggal Putri is expected to provide opportunities for women in the village to channel their abilities in
cultivating agricultural land and through various activities held by KWT can increase their actualization in
their social environment

Keywords: Women's group, agriculture, mentoring.

1. PENDAHULUAN

Salah satu sumber daya alam yang memiliki potensi baik adalah pertanian (Harahap et
al., 2021; Khanna et al., 2018). Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi
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besar dan sumber daya alam yang melimpah untuk produk pertanian. Namun dari adanya
potensi tersebut, permasalahan ekonomi yang dihadapi masyarakat desa yang mayoritas
bertani sangat beragam, tak terkecuali adalah dari kalangan perempuan atau ibu rumah tangga
(Lanfranchi et al., 2015; Munday et al., 2011; Setyaningsih et al., 2019). Umumnya,
perempuan terdorong untuk mencari nafkah karena tuntutan ekonomi rumah tangga yang
dapat disebabkan penghasilan suami yang kurang mencukupi kebutuhan keluarga. Kelompok
Wanita Tani (KWT) merupakan suatu wadah yang memberikan kesempatan bagi kaum
perempuan untuk ikut andil dalam memajukan sektor pertanian (Ferroni & Zhou, 2012,
Hermawan et al., 2022; Rofatin, 2020). KWT digunakan sebagai sarana guna kelancaran
kegiatan pembinaan kepada petani Desa untuk peningkatan kualitas sumber daya petani
wanita. Salah satu kegiatan yang bisa mengaktualisasi kaum perempuan yaitu dengan
mengikuti organisasi-organisasi perempuan (Herawati, 2016; V. Wahyudi, 2018). KWT Dwi
Tunggal Putri diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi perempuan di desa tersebut
untuk menyalurkan kemampuannya dalam mengolah lahan pertanian dan melalui berbagai
kegiatan yang diadakan oleh KWT dapat meningkatkan aktualisasi mereka di lingkungan
sosialnya.

Berkaitan dengan pengelolaan manajemen KWT Dwi Tunggal Putri, maka dapat
dideskripsikan kondisi dari usaha tersebut adalah sebagai berikut: (1) Manajemen
pengelolaan usaha KWT Dwi Tunggal Putri tidak dapat maksimal dikelola pada masa
pandemic ini; (2) Tidak adanya atau belum mengetahui tata cara pembukuan/catatan harian
terkait produksi, pendapatan, biaya, laba rugi, sehingga benar-benar tidak mengatahui dengan
jelas kondisi dan posisi keuangan; (3) Belum adanya model pemasaran untuk
mempromosikan hasil produknya; (4) Peralatan yang digunakan dalam pengolahan bahan
baku masih sederhana; (5) Kondisi dan lingkungan tempat usaha dari segi pemasaran sangat
jauh dari kota sehingga ruang lingkup pemasaran produknya terbatas. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada KWT Dwi Tunggal Putri Desa Taro, terdapat beberapa
permasalahan yang menjadi kendala dalam memajukan dan mengembangkan usahanya.
Permasalahan tersebut adalah: (1) Belum memiliki pembukuan atau catatan terkait
pendapatan, pengeluaran, biaya produksi dan laba ruginya. Masalah-masalah yang dihadapi
usaha mikro utamanya adalah dalam hal pencatatan keuangan (Naidu & Chand, 2012; Tanan
& Dhamayanti, 2020; Turyahikayo, 2015). Usaha ini cenderung mengabaikan pentingnya
melakukan pencatatan keuangan. Secara finansial tercampur, mereka tidak memisahkan
antara kebutuhan modal kerja dengan kebutuhan rumah tangga (lbrahim et al., 2019;
Suhartati, 2020; R. Wahyudi et al., 2022). Tidak teridentifikasi berapa laba riil yang
didapatkan dari penjualan untuk menopang modal dan menopang kebutuhan rumah tangga.
Tidak jarang permasalahan yang dialami oleh para pelaku usaha mikro ini adalah selalu
seputar kekurangan modal (Hapsari et al., 2017; Suhartati, 2021; Yusuf et al., 2021); (2)
Belum memahami tata kelola perusahaan; (3) Sistem pemasaran seperti website, sosial media
maupun pemasaran offline yang belum dipergunakan secara maksimal untuk memasarkan
loloh daun terter; (4) Pembuatan label/brand dari produk yang akan dipasarkan.

Tujuan program pengabdian ini adalah untuk membantu mitra dalam hal ini adalah
KWT Dwi Tunggal Putri Desa Taro untuk mengatasi permasalah yang dihadapi berkaitan
dengan pengembangan usahanya. Dari permasalahan yang dihadapi, maka solusi
penyelesaian masalah yang ditawarkan adalah sebagai berikut: (1) Melakukan pendampingan
dan membantu dalam pembuatan pembukuan dan laporan keuangan sederhana serta
dibuatkan sistem sederhana; (2) Membuatkan website dan sosial media serta memasarkan ke
masyarakat luar; (3) Memberikan pelatihan mengenai penerapan tata kelola perusahaan
terutama berkaitan dengan penentuan strategi produksi maupun pemasaran; (4) Melakukan
pembuatan branding dari produk yang ditawarkan. Penggunaan media sosial dalam
memasarkan suatu produk akan dapat memberikan hasil yang optimal, hal ini dikarenakan
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strategi pemasaran mempunyai ruang lingkup yang luas diantaranya adalah strategi dalam
menghadapi persaingan, strategi harga, strategi produk, strategi pelayanan dan sebagainya
(Achmad et al., 2020; Harinie & Hukom, 2020; Jalaludin et al., 2021).

2. METODE

Pembuatan pembukuan atau laporan keuangan

Pelaksanaan program ini dilakukan melalui pendekatan individual. Pendekatan
individual ini diawali dengan menggali pemahaman mitra berkaitan dengan pembukuan.
Setelah menggali pemahaman mitra mengenai pembukuan, kemudian dilanjutkan dengan
memberikan materi dan pemahaman seperti apa bentuk dari buku keuangan sederhana serta
apa saja isi dari buku keuangan sederhana. Kemudian, mitra diajak mencari tahu hal apa saja
yang dibutuhkan jika ingin mengetahui berapa laba bersih yang dihasilkan dan berapa besar
rillnya biaya yang dihabiskan serta membuat buku laporan keuangan sederhana. Setelah
memberikan pemahaman, mitra kemudian diberikan sebuah buku kosong untuk diajak
menyusun buku laporan keuangan sederhana. Pendekatan ini menekankan para mitra untuk
dapat membuat sebuah buku laporan keuangam sederhana. Mitra di dampingi oleh tim
pengusul untuk menyusun buku laporan keuangan sederhana. Mitra akan dibimbing dan
didampingin untuk mencatat setiap hal yang berkaitan dengan pengeluaran biaya dan
pemasukan dalam proses produksi dan pemasaran tebe komposter termasuk besarnya upah
yang harus dibayarkan kepada tenaga kerjanya. Mitra diharapkan nantinya dapat membuat
laporan keuangan sederhana, dapat mengetahui berapa besarnya biaya yang dihabiskan dalam
proses produksi dan pemasaran, bisa menentukan harga jual dan besarnya upah yang harus
dibayarkan kepada tenaga kerjanya. Dengan pemahaman yang diberikan diharapkan nantinya
kelangsungan usaha mitra dapat berjalan lancar dan berkembang (Agustina & Sukerni, 2021;
Mariyatni et al., 2021; Martini et al., 2020).

Sistem Pemasaran Produk

Membantu mitra dalam memasarkan hasil produksinya, dimana selama ini mitra
hanya mengandalkan pelanggan tetapnya yaitu masyarakat disekitar tempat tinggal mitra.
Berdasarkan pendekatan individual yang dilakukan diketahui bahwa mitra merupakan orang
yang tidak paham tentang teknologi informasi serta tidak tahu bagaimana cara memanfaatkan
teknologi informasi tersebut. Oleh karena itu tim pengusul akan memberikan pelatihan
tentang strategi pemasaran, membantu dalam membuatkan akun media sosial seperti
facebook dan instagram serta melakukan pendampingan dalam penggunaannya. Diharapkan
nantinya dengan penggunaan media sosial tersebut mitra dapat memperluas pemasaran
produknya dan produk yang dihasilkan mitra dapat diterima pasar lebih baik serta sudah
memiliki konsep kemasan yang lebih baik dan diterima pasar seperti konsep packaging,
perubahan bentuk botol, dll (Amelia & Susanti, 2022; Argawan et al., 2019). Sistem
pemasaran secara offline juga akan dilakukan oleh pengusul dengan pembuatan brosur dan
memasarkan kepada masyarakat maupun desa.

Pelatihan Penerapan Tata Kelola Perusahaan

Mitra belum memahami tata kelola perusahaan terutama dalam hal menentukan
strategi produksi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengusul akan membantu
dalam memberikan penyuluhan tentang penerapan tata kelola perusahaan. Tim pengusul akan
memberikan penjelasan dan pendampingan dalam menentukan strategi produksi. Tim
pengusul juga akan memberikan penyuluhan bagaimana caranya agar tenaga kerja yang
dimiliki oleh mitra mau bekerja maksimal lagi. Dengan adanya bantuan ini diharapkan
nantinya mitra dapat menerapkan strategi yang tepat untuk usahanya sehingga usahanya
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dapat berkembang dan hasilnya lebih maksimal lagi (Levy et al., 2010; Pradnyanitasari et al.,
2019; Siswanti et al., 2020).

Pembuatan label/brand tersertifikasi

Membantu mitra dalam pembuatan label tersertifikasi. Berdasarkan survei awal,
bahwa produk yang dihasilkan belum berlabel sehingga tim pengusul akan memberikan
bantuan terkain dengan pembuatan label yang dapat digunakan dalam produk mitra.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai tahap awal telah dilakukan pendekatan dan berkoordinasi dengan Ketua
Kelompok Wanita Tani Dwi Tunggal Putri di Desa Taro untuk mematangkan rencana
kegiatan yang sudah disepakati saat survey awal sebelum proposal ini disetujui oleh pihak
LPM Unwar. Pertemuan dilakukan pada Rabu, 15 Desember 2021 dengan mengambil tempat
di Desa Taro. Adapun pertemuan awal ini dihadiri oleh ketua kelompok beserta tim
pengabdian dimana dalam pertemuan ini dibahas mengenai pertemuan selanjutnya untuk
pendampingan mengenai strategi pemasaran dan sistem pembukuan sederhana

Pada hari Sabtu, 14 Mei 2022 dilakukan pertemuan dengan KWT Dwi Tunggal Putri
Desa Taro yang dihadiri oleh ketua dan anggota kelompok yang didampingi oleh Kelian
Dinas Banjar Taro Kelod. Adapun kegiatan yang dilakukan pada saat itu antara lain: (1)
Pembukaan kegiatan oleh tim PKM beserta sambutan dari ketua kelompok yang manjadi
mitra kegiatan ini; (2) Uraian dari Ketua Tim tentang kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi
khususnya kegiatan pengabdian masyarakat Unwar serta rencana kegiatan pendampingan
yang akan dilaksanakan sehingga peserta dan instruktur yang mendampingi selama kegiatan
dapat menyamakan persepsi dan kegiatan menjadi lancar; (3) Diskusi dan tanya jawab
mengenai permasalahan yang dihadapi mitra, sekaligus merencanakan kegiatan ini yang
menunjukan langkah-langkah solusi atas persoalan yang dihadapi; (4) Dilakukan
pendampingan pembukuan keuangan sederhana, pembuatan brand dan digitalisasi
pemasaran. Pada pertemuan ini dilaksanakan kegiatan pendampingan sebagai materi
penunjang. Untuk kegiatan ini peserta diberikan pendampingan mengenai: (1) Kebijakan dan
pentingnya pengelompokan biaya serta strategi penggunaan biaya oleh Instruktur Ni Made
Vita Indriyani, S.E., M.Si dan | Wayan Gde Yogiswara Darma Putra, S.E., M.SI., Ak; (2)
Penyuluhan mengenai strategi pemasaran dan memberikan masukan mengenai pembaharuan
label yang diberikan oleh Ade Ruly Sumartini, S.E.,M.M; (3) Kebijakan dan pentingnya
proses pembukuan secara terstruktur menggunakan sistem akuntansi oleh Instruktur Ni Made
Vita Indriyani, S.E., M.Si. Pada pertemuan berikutnya Sabtu 16 Juli 2022 dilakukan
penyerahan bantuan berupa 40 pax botol isi ulang, perlengkapan produksi, label, software
pembukuan, materi-materi pelatihan dan akun media sosial yang digunakan untuk menunjang
digitalisasi pemasaran.

Pembahasan

Salah satu sumber daya alam yang memiliki potensi baik adalah pertanian (Harahap et
al., 2021; Khanna et al., 2018). Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi
besar dan sumber daya alam yang melimpah untuk produk pertanian. Namun dari adanya
potensi tersebut, permasalahan ekonomi yang dihadapi masyarakat desa yang mayoritas
bertani sangat beragam, tak terkecuali adalah dari kalangan perempuan atau ibu rumah tangga
(Lanfranchi et al., 2015; Munday et al., 2011; Setyaningsih et al., 2019). Umumnya,
perempuan terdorong untuk mencari nafkah karena tuntutan ekonomi rumah tangga yang
dapat disebabkan penghasilan suami yang kurang mencukupi kebutuhan keluarga. Kelompok
Wanita Tani (KWT) merupakan suatu wadah yang memberikan kesempatan bagi kaum
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perempuan untuk ikut andil dalam memajukan sektor pertanian (Ferroni & Zhou, 2012;
Hermawan et al., 2022; Rofatin, 2020). KWT digunakan sebagai sarana guna kelancaran
kegiatan pembinaan kepada petani Desa untuk peningkatan kualitas sumber daya petani
wanita. Salah satu kegiatan yang bisa mengaktualisasi kaum perempuan yaitu dengan
mengikuti organisasi-organisasi perempuan (Herawati, 2016; V. Wahyudi, 2018). KWT Dwi
Tunggal Putri diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi perempuan di desa tersebut
untuk menyalurkan kemampuannya dalam mengolah lahan pertanian dan melalui berbagai
kegiatan yang diadakan oleh KWT dapat meningkatkan aktualisasi mereka di lingkungan
sosialnya.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Kelompok Wanita Tani Dwi Tunggal Putri Desa Taro mampu mengaplikasikan
laporan akuntansi sederhana dan dapat menggunakan digitalisasi pemasaran untuk
memasarkan produknya. Secara ekonomi saat ini belum terlihat dampaknya dan akan terus
dimonitoring dari segi promosi. Target luaran dari kegiatan PKM penerapan strategi
pemasaran dan pelatihan pembuatan pembukuan ini telah diberikan kepada peserta pelatihan.
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